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ABSTRAK

Kelurahan To’bulung merupakan tempat yang dimana masyarakatnya
kebanyakan mayoritas petani yang menggantungkan hidupnya dari hasil
perikanan laut maupun darat. Rumput laut adalah salah satu komoditas andalan.
Beberapa tahun belakangan ini menurut pengamatan saya di Kelurahan
To’Bulung sering mengalami kegagalan panen yang membuat masyarakat
mengeluhkan semua hal tersebut karena dari situlah sumber penghasilan utama
mereka. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh yang
signifikan antara hasil rumput laut terhadap kesejahteraan petani rumput laut.

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Populasi berjumlah 30
orang (yang memiliki lahan empang) dan sampel 30 orang. Pengumpulan data
dengan instrument angket. Analisis data dengan regresi sederhana kemudian di
deskripsikan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara hasil rumput laut terhadap kesejahteraan petani rumput laut.

Hal itu dapat dilihat dari hasil nilai T hitung 3,071 > T tabel 0,361. Dan
berdasarkan analisis tingkat kesejahteraan menurut BPS SUSENAS. Dari 30
responden yang diteliti, 28 responden masuk dalam kategori sejahtera dan 2
responden yang belum sejahtera.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sulawesi Selatan termasuk daerah yang memiliki panjang garis pantai
2.500 km dari 81.000 km yang dimiliki Indonesia. Selain itu Sulawesi Selatan
memiliki lebih kurang 250 pulau-pulau kecil yang tersebar di 24 kabupaten. Pada
potensi tersebut, di dalamnya terdapat budidaya tambak dan berbagai budidaya
perairan umum. Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya kelautan dan
perikanan yang selama 5 tahun terakhir mulai dikembangkan oleh masyarakat
tani/nelayan di sepanjang pantai karena selain pemeliharaannya mudah juga
memiliki keunggulan ekonomis dengan produksi 78.653 ton pada tahun 2003,
jumlah petani diperkirakan berkisar 10.000 sampai 15.000 orang dengan luas
144.425 ha. Potensi tersebut di atas tersebar di beberapa daerah di Sulawesi
Selatan.! Dan dimana pada awal tahun 1980-an, pembangunan sektor kelautan
Indonesia menjadi semakin penting dengan hadirnya sector budidaya rumput laut
sebagai strategi alternative mata pencaharian masyarakat pesisir terutama bagi
nelayan tangkap miskin.?

Selain dari panjang garis pantai dan luas lautan Indonesia,
keanekaragaman hayati di Indonesia juga sangat kaya, didalamnya terdapat

berbagai jenis ikan yang mencapai 8500 spesies, biota laut yang mencapai 950

1Syaﬁuddin dan Amri Jahi, “Hubungan karakteristik individu dengan kompetensi
wirausaha petani rumput laut di Sulawesi selatan”, Jurnal Penyuluhan, (Maret 2007) Vol. 3, No.
1, h. 35-36

2Mansyur Radjab, “Analisis model tindakan rasional pada proses transformasi komunitas
petani rumput laut di kelurahan pabiringa kabupaten jeneponto”, (Januari - April 2014), Vol.
XV, h. 16



spesies, serta 555 spesies rumput laut semakin menunjukkan besarnya potensi laut
yang selama ini dipunggungi oleh Indonesia. Walaupun Indonesia memiliki
kekayaan laut yang luar biasa melimpah, akan tetapi pemanfaatan dan pengolahan
hasil laut belum sepenuhnya dapat dilakukan secara optimal sebagai diversifikasi
pangan, maupun sebagai komoditi ekspor. Ekspor hasil hasil laut Indonesia
didominasi oleh hasil ikan dan udang, akan tetapi potensi lain seperti rumput laut
juga harus dikembangkan.

Saat ini, komoditi ekspor rumput laut masih menempati urutan ketiga
dalam ekspor hasil laut Indonesia, urutan pertama dan kedua adalah udang dan
tuna. Akan tetapi kebanyakan rumput laut Indonesia diekspor dalam keadaan
belum diolah. beberapa negara yang mengimpor rumput laut dari Indonesia adalah
Tiongkok, Filipina. Chile, Hongkong, dan Korea Selatan. Pada tahun 2012, ekspor
rumput laut Indonesia dan turunannya mencapai USD 177.921.958 akan tetapi
sebagian besar dan ekspor tersebut berupa rumput laut yang dikeringkan ataupun
dalam bentu olahan lain seperti karagenan bubuk. Sampai saat ini, tidak banyak
industri di Indonesia yang menampung hasil rumput laut dan mengolahnya
menjadi produk turunan yang bernilai lebih tinggi. Lihat tabel 1 untuk melihat

komposisi ekspor rumput laut Indonesia di tahun 2012.

Tabel 1.1 Nilai Ekspor Rumput Laut Indonesia Tahun 20123

No. | Ekspor Rumput Asia Afrika Australia Amerika Eropa Total
Laut ) ) (%) ) (S %)

1. Layak untuk 52.624.689 585.125 4.037 6.097.866 | 3.319.618 62.631.335
dikonsumsi
manusia

2. Segar, 64.365.168 0 668.500 4.076.756 | 2.413.930 71.524.354

3 Paulus sukapto, et.al., “pemberdayaan usaha kecil rumput laut aulia sari dikelurahan
majahlega, kecamatan rancasari, bandung”, h. 5-6




didinginkan
atau dikeringkan

3. Lainnya (agar- | 8.705.963 42.685 722.121 6.797.936 | 27.497.564 | 43.766.269
agar
& Karaginan)

Total Ekspor Rumput | 125.695.820 | 627.810 1.394.658 | 16.972.55 | 33.231.112 | 177.921.958
Laut 8

Banyak Negara-negara maju yang memanfaatkan runput laut sebagai
bahan baku produksinya, salah satunya yaitu bahan baku kosmetik. Karena
peluang ekonomi yang tinggi banyak masyarakat Indonesia membudidayakan
rumput laut, laut memiliki sumber kekayaan alam yang sangat banyak manfaatnya
diantaranya dapat menghasilkan perhiasan dan mempunyai banyak sumber daya

alam yang dapat kita gali seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah 2 : 164
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.”

Saya akan mengomentari sedikit dari ayat tersebut tentang “...Bahtera
vang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia... ’sebagaimana
perairan darat, perairan laut dapat dimanfaatkan sebagai : sarana transportasi,
usaha perikanan, usaha pertembangan, sumber bahan baku obat-obatan dan
kosmetika, sumber energi, rekreasi serta pendidikan dan penelitian.*

Hubungan ayat diatas dengan judul peneliti yakni pengaruh hasil rumput
laut dalam meningkatkan kesejahteraan petani rumput laut, adalah dimana ayat ini
menjelaskan tentang bahwa alam ini tidak hanya manusia yang Allah ciptakan
namun banyak hal atau jenis lainnya seperti tumbuhan, hewan, hutan, tambang
dan salah satunya adalah laut. Disertai dengan hukum-hukum alam agar manusia
dapat melihat tanda kebesarannya melalui ilmu pengetahuan. Allah memberikan
akal kepada manusia agar manusia dapat menuntut ilmu dan mengembangkan
tekhnologi sehingga dengan adanya laut yang Allah tundukkan untuk manusia
agar dimanfaatkan sebagai salah satu mata pencahariannya demi meningkatkan
kesejahteraan hidup dalam menjalani kehidupan.

Kota Palopo merupakan kota yang bernuansa pegunungan, daerah pesisir,

dan daratan, hanya dalam sekali pandang semua dapat dinikmati saat berada di

bukit sampoddo sekitar tujuh kilometer sebelum memasuki Kota Palopo. Tiga

4Candra, “Pengaruh budi daya rumput laut katonik terhadap kesejahteraan masyarakat
pesisir”, h. 3



aspek itu menjadi kekhasan wajah yang resmi menyandang kota otonom sejak 10
april 2002. Lewat UU nomor 11 tahun 2002 status Kota Administratife yang
disandang sejak 1986 ditingkatkan menjadi Kota Otonom. Saat ini Kota Palopo
bisa dibilang memiliki sarana dan infrastruktur yang cukup baik. Walaupun kota
ini tengah dikembangkan sebagai Kota Jasa, sebesar 27,44 persen (dari total
37.302 orang) penduduk masih banyak yang menggantungkan hidup dari sektor
pertanian.’

Kelurahan To’Bulung merupakan salah satu kelurahan diantara 5
kelurahan yang ada di Kecamatan Bara Kota Palopo. Kelurahan To’Bulung
merupakan tempat yang dimana masyarakatnya kebanyakan mayoritas petani
yang menggantungkan hidupnya dari hasil perikanan laut maupun darat. Rumput
laut adalah salah satu komoditas andalan.

Beberapa tahun belakangan ini menurut pengamatan saya di Kelurahan
To’Bulung sering mengalami kegagalan panen yang membuat masyarakat
mengeluhkan semua hal tersebut karena dari situlah sumber penghasilan utama
mereka. Jika kegagalan panen terus terjadi maka sangat sulit bagi mereka yang
menggantungkan hidupnya dari hasil rumput laut tersebut, mereka pun jadi sulit
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya terutama untuk menyekolahkan anak-
anaknya. Kegagalan panen terjadi dikarenakan beberapa faktor, yang menjadi

faktor utamanya adalah cuaca/iklim yang berubah-ubah.

Sshotymad, palopo sebagai kotamadya, “http://palopokota.blogspot.co.id/2007/03/palopo-
sebagai-kotamadya.html” (diakses pada tanggal 2 april 2018)



Terkait hal diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang
“Pengaruh Hasil Rumput Laut Terhadap Kesejahteraan Petani Rumput

Laut di Kelurahan To’Bulung Kecamatan Bara”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara hasil rumput laut terhadap
kesejahteraan petani rumput laut di Kelurahan To’bulung Kecamatan Bara
?
C. Hipotesis
1. HI : Ada pengaruh yang signifikan antara hasil rumput laut terhadap
kesejahteraan petani rumput laut di Kelurahan To’bulung Kecamatan
Bara.
2. HO : Tidak ada pengaruh antara hasil rumput laut terhadap kesejahteraan
petani rumput laut di Kelurahan To’Bulung Kecamatan Bara.
D. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh hasil rumput laut terhadap
kesejahteraan petani rumput laut Kelurahan To’Bulung Kecamatan Bara
E. Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini baik secara
akademis maupun praktis :

1. Manfaat akademis :



a. Penelitian ini dapat menjadi nilai tambah dalam pengembangan ilmu serta
menjadi kontribusi dalam pengembangan ilmu dan menjadi perbandingan
antara penelitian-penelitian terdahulu.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Petani Rumput Laut
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi petani rumput laut dalam
meningkatkan pendapatannya demi untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

b. Bagi Akademik

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi yang ingin meneliti tentang
pengaruh hasil rumput laut terhadap kesejahteraan petani rumput laut.

c. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat mengasah, menambah serta meningkatkan
pengetahuan tentang pengaruh hasil pendapatan petani rumput laut terhadap
kesejahteraan petani rumput laut dan sekaligus menambah pengalaman dan
pengetahuan secara langsung.

F. Defenisi Operasional Variabel

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Hasil Rumput Laut Terhadap

Kesejahteraan Petani Rumput Laut Di Kelurahan Kecamatan Bara”.

1. Pendapatan
Pendapatan adalah hasil yang didapat dari suatu kegiatan yang dilakukan
seseorang, perusahaan atau rumah tangga berupa uang atau barang, seperti

melakukan suatu penjualan barang atau jasa, penyewaan harta dan semua jenis



kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh pengasilan. Dimana suatu penghasilan
tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Pendapatan merupakan unsur yang harus dilakukan seseorang bagi yang
menjalankan suatu kegiatan usaha, semakin besar pendapatan yang diterima maka
semakin besar kemampuan seseorang dalam membiayai suatu usahanya.
Pendapatan itu sendiri dihitung perbulan, pertahun atau perkali panen.

2. Kesejahteraan

Kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana seseorang merasa dalam
keadaan yang makmur, dalam keadaan yang sehat dan damai. Seseorang
dikatakan sejahtera apabila dia mampu memenuhi kebutuhan dasarnya dan
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial.

Kesejahteraan merupakan suatau keadaan dimana seseorang mampu
memenuhi kebutuhan keluarganya seperti yang pertama, memenuhi kebutuhan
sandangnya, yang dimana pakaian yang ia gunakan berbeda dirumah, pada saat
bekerja, di sekolah dan berpergian lainnya. Kedua, kebutuhan pangan. Dimana ia
makan 2x sehari bahkan lebih, dan bisa makan daging sekali atau duakali
seminggu. Dan yang ketiga adalah papan. Dimana ia mampu memperluas
rumahnya dan setidaknya mampu menampung anggota keluarga sebanyak 8-10

orang.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Randi R. Giang pada tahun 2013 yang
berjudul “Pengaruh Pendapatan Terhadap Konsumsi Buruh Bangunan Di Kecamatan
Pineleng”.! Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap
konsumsi buruh bangunan secara parsial dapat diterima. Hasil perhitungan standard
error terhadap pendapatan buruh bangunan, berarti kemungkinan kesalahan
penerimaan pendapatan sebagai variabel yang mempengaruhi konsumsi buruh
bangunan sebesar 0,14. Terdapat hubungan yang erat dan positif antara tingkat
pendapatan dengan pola konsumsi. Besarnya sumbangan atau proporsi tingkat
pendapatan terhadap variasi naik turunnya pola konsumsi Buruh bangunan sebesar
65%. Pemerintah dalam hal ini Departemen tenaga kerja perlu memperhatikan para
buruh dalam hal ini perlu membuat peraturan jaminan sosial tenaga kerja yang tingkat
resiko kecelakaannya cukup tinggi.
Titik pembeda penelitian sebelumnya dan penelitian ini adalah dimana
penelitian sebelumnya membahas tentang pengaruh pendapatan terhadap konsumsi
buruh bangunan sedangkan penelitian ini membahas tentang pengaruh hasil rumput

laut terhadap peningkatan pendapatan petani rumput laut.

! Randi R. Giang, “Pengaruh pendapatan terhadap konsumsi buruh bangunan di kecamatan
pineleng”, jurnal EMBA, (juni 2013), Vol. 1, No.3
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Istianah, Dewi Hastuti, dan Rossi Prabowo
pada tahun 2015 yang berjudul “faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan
petani kopi (coffea sp), (Studi Kasus di Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang)”.
Karakteristik petani kopi di Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang umur petani
didominasi antara 41-50 tahun sebesar 44,93%, rata-rata berpendidikan rendah yaitu
lulus Sekolah Dasar (SD) sebesar 73,91%, pengalaman rata-rata antara 11-20 tahun
sebesar 36,23 % dan luas lahan yang dimiliki petani kopi rata-rata 2.802 m2. Faktor-
Faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kopi di Kecamatan Jambu Kabupaten
Semarang secara simultan dipengaruhi oleh variabel jumlah pohon, pengalaman,
pendidikan, umur, luas lahan dan jumlah tenaga kerja.

Titik pembeda dalam penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah dimana
penelitian sebelumnya focus terhadap pendapatan petani kopi sedangkan penelitian
ini focus terhadap pendapatan petani rumput laut.

3. Penelitian yang dilakukan oleh anton sudrajat pada tahun 2014 yang
berjudul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang muslim
(Studi Pada Pedagang Sayuran di Pasar Jagasatru Cirebon)”.> Hasil penelitian
menunjukkan bahwa koefisien determinasi sebesar 73%, sedangkan uji F

menunjukkan bahwa seluruh variable berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

pedagang, sedangkan uji T menunjukkan bahwa variable modal, jam dagang dan

2 Istianah, et.al., “Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani kopi (coffea
sp), (Studi Kasus di Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang)”, jurnal pertanian, (2015), VOL. 11,
NO. 2

3 Anton sudrajat, “analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang muslim
(Studi Pada Pedagang Sayuran di Pasar Jagasatru Cirebon)”, (februari 2014), Vol. 8, No.l
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pengalaman dagang berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang adapun
variable system penjualan dan kejujuran tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap pendapatan pedagang.

Titik pembeda dalam penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah dimana
penelitian sebelumnya yang menjadi faktor yang memengaruhi pendapatannya salah
satunya yaitu system penjualan dan kejujuran pedagang. Sedangkan penelitian ini
yang menjadi faktor yang memengaruhi pendapatannya salah satunya adalah kondisi

cuaca yang berubah-ubah.

B. Kajian Pustaka
1. Pendapatan
Menurut aliminsyah, dkk dalam buku kamus istilah akuntansi mendefenisikan
pendapatan sebagai berikut :

a) Arus kekayaan dalam bentuk tunai, piutang atau aktiva lain yang masuk
kedalam perusahaan atau menurunnya kewajiban sebagai akibat penjualan barang
atau penyerahan jasa.

b) Jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual.
Pendapatan juga didefenisikan sebagai kenaikan bruto dalam modal (biasanya melalui
diterimanya suatu aktiva dari langganan) yang berasal dari barang dan jasa yang
dijual.

Pendapatan juga mengandung makna yang luas dimana dalam pendapatan

termasuk pula pendapatan bunga, sewa, laba, pendapatan aktiva lain-lain. Sehingga
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penyajian pendapatan dalam laporan keuangan dipisahkan antara pendapatan operasi
dengan pendapatan di luar pendapatan operasional. Dasar yang digunakan untuk
mengukur besarnya pendapatan adalah dengan menggunakan nilai tukar (exchange
value) dari barang atau jasa yang ditukar dengan cash equivalent atau present value
dari tagihan-tagihan yang diharapkan dapat diterima.

Menurut defenisi badan pusat statistik pendapatan adalah merupakan balas jasa
yang diterima oleh faktor-faktor produksi dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa
tersebut dapat berupa sewa, upah atau gaji, bunga uang ataupun laba. Dilihat dari
pemanfaatan tenaga kerja pendapatan yang berasal dari balas jasa berupa upah atau
gaji di sebut dengan pendapatan tenaga kerja. Sedangkan pendapatan dari balas jasa
selain tenaga kerja disebut dengan pendapatan bukan tenaga kerja. Disamping itu ada
pula pendapatan yang bukan berasal dari balas jasa atau pemanfaatan faktor produksi
dan tidak bersifat mengikat. Pendapatan ini disebut pendapatan transfer. Pendapatan
transfer ini dapat berasal dari pemberian perseorangan atau institusi (misalnya
pemerintah). Pendapatan transfer ini dapat positif maupun negative tergantung pada
besarnya pembayaran atau penerimaan transfer dalam jangka waktu tertentu. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan adalah suatu aliran kas masuk atau
kenaikan lain aktiva yang berasal dari penjualan barang atau jasa yang merupakan
kegiatan atau aktiva utama perusahaan.*

a. Jenis — jenis pendapatan

4 Ewisna, “Analisis pendapatan masyarakat petani nilam (studi kasus desa kalitata
kecamatan barat)”, (2015), h. 16-17
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Adapun jenis-jenis pendapatan :

1) Pendapatan bersih (disposable income) : adalah pendapatan seseorang
sesudah dikurangi pajak langsung.

2) Pendapatan diterima dimuka (unearned revenues) : adalah uang muka
untuk pendapatan yang belum dihasilkan.

3) Pendapatan lain-lain : adalah pendapatan yang berasal dari sumber-sumber
diluar kegiatan utama perusahaan, tidak termasuk dari pendapatan operasi
misalnya : pendapatan bunga, pendapatan sewa, pendapatan deviden, dan
laba penjualan aktiva tetap.

4) Pendapatan permanen (permanent income) : adalah pendapatan rata-rata
yang diharapkan rumah tangga konsumsi selama hidupnya.

5) Pendapatan uang (money income) : adalah pendapatan rumah tangga
konsumsi atau rumah tangga produksi dalam bentuk suatu kesatuan
moneter.

6) Pendapatan usaha (operating income) : adalah pendapatan yang berasal
dari utama perusahaan.

Menurut hernanto, besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari suatu

kegiatan usaha tani tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti
luas lahan, tingkat produksi, identitas pengusaha, pertanian, dan efesiensi penggunaan

tenaga kerja, dalam melakukan kegiatan usaha tani, petani berharap dapat

> Arifaeni sudirman, “pengaruh luas lahan dan modal kerja terhadap pendapatan petani
rumput laut di kecamatan suli kabupaten luwu”, h. 22-23
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meningkatkan pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi.
Harga dan produktivitas sumber dari faktor ketidakpastian, sehingga bila harga dan
produksi berubah maka pendapatan yang diterima petani juga berubah.®
Menurut robert T. Kiyosaki banyak orang yang hanya memiliki 1 sumber
pendapatan , Adapun 3 jenis pendapatan pada keuangan keluarga :
a. Pendapatan aktif
Pendapatan aktif adalah pendapatan yang dihasilkan karena Kita bekerja
secara aktif. Contoh pendapatan aktif pada seorang karyawan: gaji, bonus, tunjangan.
Contoh pendapatan aktif pada seorang profesional atau pemilik usaha: keuntungan
penjualan. Kebanyakan orang belum memanfaatkan secara maksimal 3 jenis
pendapatan.
b. Pendapatan portofolio
Pendapatan portofolio dilakukan jika Kita berinvestasi pada produk-produk
keuangan, misal reksadana, saham, obligasi. Pendapatan portofolio ini untuk
beberapa produk memiliki pajak yang lebih rendah dibanding pendapatan aktif.
c. Pendapatan pasif
Pendapatan pasif adalah pendapatan yang dihasilkan dari sebuah sistem yang
bekerja menghasilkan uang. Contoh pendapatan pasif adalah: royalti dari menulis
7

buku, membuat aplikasi dan rekaman.

b. Faktor-faktor pendapatan

®1bid, h. 20
’Finansialku, “3 jenis pendapatan pada keuangan keluarga”, https://www.finansialku.com/3-
jenis-pendapatan-pada-keuangan-keluarga/ (diakses pada tanggal 6 desember 2017)
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Adapun faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan, terbagi atas dua

golongan yaitu :

1. Faktor internal :

a)

b)

d)

Umur, semakin tua akan semakin berpengalaman sehingga semakin baik
dalam mengelola usahataninya. Namun disisi lain semakin tua semakin
menurun kemampuan fisiknya sehingga semakin memerlukan bantuan tenaga
kerja, baik keluarga maupun dari luar keluarga.

Pendidikan, terutama pendidikan non-formal, misalnya kursus kelompok tani,
penyuluhan, demplot, dan studi banding, dan pertemuan selapanan (35 hari
sekali di jawa) akan membuka cakrawala petani, menambah keterampilan
serta pengalaman petani dalam mengelola usahataninya.hal ini sangat
diperlukan mengingat sebagian besar petani berpendidikan formal yang
rendah.

Jumlah tenaga kerja dalam keluarga, akan berpengaruh langsung pada biaya.
Semakin banyak menggunakan tenaga kerja keluarga maka semakin sedikit
biaya yang dkeluarkan untuk mengupah tenaga kerja luar keluarga. Namun
demikian, tidak semua hal berlaku seperti ini. Ada pekerjaan atau kegiatan
tertentu mengejar waktu sehubungan dengan iklm maka harus meminta
bantuan tenaga kerja luar yang berarti harus mengeluarkan biaya.

Luas lahan, Lahan yang sempit dengan tenaga kerja keluarga yang tersedia,
dapat menyelesaikan pekerjaan usahataninya tanpa menggunakan tenaga

kerja luar yang di upah. Namun jika lahan garapan lebih luas belum tentu



16

tenaga kerja keluarga mampu mengerjakan semua. Hal ini dikarenakan
adanya faktor-faktor musim dan tanam yang serempak sehingga segala
kegiatan usahatani harus dapat diselesaikan tepat waktu dengan tenaga kerja
luar. Biaya usahatani menjadi lebih tinggi karena harus memanfaatkan tenaga
kerja luar yang diupah.

e) Modal, yakni dimana hal ini berhubungan langsung dengan peran petani
sebagai manajer dan juru tani dalam mengelola usahataninya. Seberapa besar
tingkat penggunaan faktor produksi tergantung pada modal yang tersedia,
sebagai juru tani harus tahu persis banyaknya masi